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Abstract

The purpose of this study was to analyze the influence of student characterand student learning
interest on the mathematics learning outcomes of Grade 7 students at SMP Negeri 1
Paranginan, Humbang Hasundutan district. This study uses a quantitative approach with a
survey method with a causal approach. The research sample was taken by 30 respondents. The
findings obtained from this study are: 1) Student character has a positive effect on mathematics
learning outcomes for Grade 7 students at SMP Negeri 1 Paranginan, Humbang Hasundutan
district. This means that a positive student attitude in learning will lead to good learning
outcomes, 2) Learning interest has a positive effect on Mathematics learning outcomes for
Grade 7 students of SMP Negeri 1 Paranginan, Humbang Hasundutan district. This means that
students' interest in learning will lead to good learning outcomes, 3) Student attitudes have a
positive effect on interest in learning Mathematics for Grade 7 students of SMP Negeri 1
Paranginan, Humbang Hasundutan district.

Keywords: Character, Interest in Learning, Learning Outcomes.

Abstrak

1.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Karakter siswa dan Minat
belajar siswa terhadap hasil belajar Matematika siswa Kelas 7 SMP Negeri 1
Paranginan kabupaten Humbang Hasundutan. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pendekatan Kuantitatif dengan pendekatan kausal. Pengambilan
sampel penelitian berjumlah 30 responden. Temuan yang didapat dari penelitian ini
adalah: 1) Karakter siswa berpengaruh positif terhadap hasil belajar Matematika siswa
Kelas 7 SMP Negeri 1 Paranginan kabupaten Humbang Hasundutan . Artinya sikap
siswa yang positif dalam belajar akan menyebabkan hasil belajar yang baik, 2) Minat
belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar Matematika siswa Kelas 7 SMP
Negeri 1 Paranginan kabupaten Humbang Hasundutan. Artinya minat belajar yang ada
pada diri siswa akan menyebabkan hasil belajar yang baik, 3) Sikap siswa berpengaruh
positif terhadap minat belajar Matematika siswa Kelas 7 SMP Negeri 1 Paranginan
kabupaten Humbang Hasundutan.

Kata Kunci: Karakter, Minat Belajar, Hasil Belajar.

Pendahuluan

Pendidikan adalah upaya mengembangkan potensi peserta didik dengan terencana, sehingga

mereka memiliki sistem berpikir, nilai moral, dan nilai nilai yang diwariskan pada
masyarakatnya (Moh.Najib, 2014:57). Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

sistem pendidikan nasional menjelaskan bahwa fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional

dituangkan di dalam pasal 3 yang mengatakan bahwa:* Fungsi Pendidikan nasional adalah

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
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bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sementara tujuan pendidikan
nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Sementara
menurut Pembukaan UUD 1945 Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia yang beriman serta bertagwa terhadap yang
kuasa yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, mempunyai pengetahuan serta keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab
kemasyarakatan serta kebangsaan. Tujuan pendidikan nasional merupakan dasar
pengembangan pendidikan budaya dan karakter siswa. Sumber Daya Manusia yang
berkualitas dinyatakan sebagai sumber daya yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi,

dan keterampilan yang tinggi diikuti dengan moral, etika, dan karakter diri yang baik.

Menurut Winkel (2009: 58), Belajar juga merupakan kegiatan mental yang tidak dapat
disaksikan dari luar, Sementara Ratumanan, (2004: 1), mengemukakan bahwa belajar dapat
didefinisikan sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai
hasil latihan atau pengalaman. Menurut Ratumanan (2004:2), ada dua definisi belajar yang
berbeda. Pertama, belajar merupakan perilaku yang relatif permanen karena pengalaman.
Kedua, perubahan yang relatif permanen karena pengalaman. Selanjutnya, Thursan Hakim
mengatakan belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia yang
ditunjukkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya fikir,
dan kemampuan lainnya (Wardana, 2014 :7). Belajar adalah upaya yang dilakukan oleh
setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang
telah dipelajari. Secara psikologis, belajar diartikan sebagai suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya

Menurut Ratna Megawangi (2004), Pendidikan karakter merupakan suatu sistem berupa
penanaman nilai karakter terhadap peserta didik yang meliputi kemauan atau kesadaran, dan
tindakan dalam mengimplementasikan nilai, budi pekerti, karakter, serta akhlak yang baik ke
dalam diri peserta didik, dan bertujuan untuk membentuk kepribadian yang baik pada peserta
didik seperti jujur, menghormati orang lain, maupun berperilaku baik dalam kehidupan

sehari-hari. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penamaan nilai-nilai karakter

yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
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melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan. Penanaman nilai-nilai karakter dapat dibentuk
melalui adanya pendidikan karakter dalam lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar
peserta didik. Orang-orang terdekat seperti keluarga mengambil peran yang begitu penting
dalam pembangunan karakter dan moral pada anak, karena pada dasarnya pendidikan
pertama yang didapat oleh anak itu berasal dari keluarganya. Oleh karena pentingnya
pendidikan karakter inilah yang kemudian mendorong pemerintah untuk menjadikan
pembentukan karakter menjadi salah satu tujuan di dalam pendidikan yang telah ditetapkan
dalam Undang-Undang No.23 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional pada pasal
3, yang mana hal ini kemudian dapat dilihat dalam pelaksanaan pembentukan karakter di
sekolah dilakukan penanaman nilai-nilai budi pekerti dan moral melalui aktivitas yang
berlangsung di dalam kelas.

Menurut Furgon (2010) karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak
atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan
penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain. Sementara Lickona (2012)
mengemukakan pendapat tentang komponen pengembangan karakter anak sebagai berikut:

1. Knowing the good (mengetahui yang baik)

2. Desiring the good (menginginkan yang baik)

3. Exampling the good (mencontohkan yang baik)
4. Loving good (menyukai yang baik)

5. Acting the good (melakukan yang baik)

Minat belajar menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar
mengajar. Oleh karena minat belajar merupakan salah satu faktor penentu yang dapat
mempengaruhi pencapaian hasil belajar, maka peningkatan minat belajar perlu
diupayakan. Minat memiliki berpengaruh besar dalam setiap kegiatan siswa. Dengan
minat siswa hanya akan melakukan kegiatan yang hanya disukai dan menarik untuk
dilakukan. Usaha untuk meningkatkan minat belajar dapat dilakukan dengan mempelajari

ciri - ciri minat belajar, serta faktor - faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar.
Selanjutnya, Slameto (2010) mengatakan beberapa indikator minat belajar sebagai berikut:

a. Perasaan Senang. Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap
pelajaran tertentu maka dia akan belajar secara sukarela.Contohnya yaitu senang
mengikuti pelajaran, tidak bosan, dan berusaha hadir saat pelajaran.

b. Keterlibatan Siswa. Seseorang jika tertarik pada sebuah objek akan
mendorongnya untuk terlibat pada objek tersebut. Contoh: aktif dalam
berkolaborasi, aktif bertanya dan berbagi.

157


https://doi.org/10.36655/sepren.v4i1

SEPREN: Journal of Mathematics Education and Applied

E-ISSN: 2686-4452 ; doi: https://doi.org/10.36655/sepren.v4il
Vol. 04, No.02, pp.155-165, May 2023

c. Ketertarikan. Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap suatu benda,
orang, kegiatan yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias dalam
mengikuti pelajaran dan mengerjakan tugas-tugas..

d. Perhatian. Memiliki konsentrasi terhadap pengamatan dengan mengabaikanyang
lain. Siswa memiliki minat pada objek tertentu akan memberi perhatian pada
objek tersebut dengan sukarela. Contoh: mendengarkan penjelasan guru dan
mencatat materi yang penting.

Kurangnya minat mempelajari matematika dikarenakan matematika dianggap sebagai
mata pelajaran yang sulit dipahami dan sulit dimengerti, menakutkan dan kurang menarik
perhatian, serta pelajaran matematika menggunakan angka-angka yang selalu menghitung
dan berhitung, terlalu banyak menggunakan rumus-rumus yang harus dihafal dan harus
banyak- banyak latihan mengerjakan soal. Hasil belajar peserta didik sebagian besar
tergantung dari tinggi rendahnya minat yang dimiliki siswa. Minat siswa dapat dijadikan
sebagai penentu untuk mengetahui hasil belajar siswa. Siswa yang mempunyai minat
untuk giat dalam belajar diharapkan akan meningkatkan hasil belajar secara optimal. Oleh
karena itu dalam proses pembelajaran di sekolah diharapkan setiap siswa memiliki minat

yang tinggi terhadap pelajaran yang diikutinya, dalam hal ini pelajaran matematika.

Hasil studi literatur dari jurnal sebelumnya, mengatakan siswa yang memiliki sikap dan
minat yang baik akan memperoleh hasil belajar yang baik, hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arvi Riwahyudin (2015) dengan judul
pengaruh  Sikap siswa dan Minat belajar siswa terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V
SD di Kecamatan Menthobi Raya Kabupaten Lamandau. Hal ini sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dilakukan oleh Sanhedrin Ginting
(2020), dengan judul hubungan karakter dengan hasil belajar siswa yang menunjukkan
bahwa karakter siswa memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar PKn di
kelas XI Mia 2 SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk menganalisis pengaruh karakter dan
minat belajar terhadap hasil belajar siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
Mengetahui hubungan karakter dan minat belajar terhadap hasi belajar siswa di kelas 7
SMP Negeri 1 Paranginan. Dari hasil tersebut telah dibuktikan bahwa perlunya minat
belajar terhadap hasil belajar matematika, pendidikan karakter juga terhadap hasil belajar
matematika. Lalu akan diketahui sebesar apa pemicu antara kategori minat belajar, atau

karakter terhadap hasil belajar matematika

2. Metode Penelitian
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan pendekatan
kausal. Hasil data yang diperolen akan di analisis dengan menggunakan path analysis
(analisis jalur). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
melalui angket meliputi dua jenis instrumen, yaitu : (1) instrumen untuk mengumpulkan data
hasil belajar Matematika melalui tes dan (2) instrumen untuk mengumpulkan data Karakter
dan Minat melalui non tes berupa angket. Sumber data dalam penelitian tindakan ini
diperoleh dari kelas 7 SMP Negeri 1 Paranginan, kabupaten Humbang Hasundutan sebagai

objek penelitian yang berjumlah 30 orang siswa.

Penelitian ini meliputi 3 (tiga) variabel, yaitu: Karakter (Xi), minat(Xz) dan hasil belajar
Matematika (YY) yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel-variabel sikap dan
minat mempengaruhi secara langsung dan positif terhadap variabel hasil belajar Matematika
dan untuk mengetahui bagaimana variabel sikap mempengaruhi secara langsung dan positif

terhadap variabel minat.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Pengujian Persyaratan Analisis

Untuk dapat menggunakan path analysis (analisis jalur) dalam pengujian hipotesis, perlu
dilakukan prosedur pengujian prasyarat statistika terhadap data. Jika seluruh persyaratan
terpenuhi, maka dapat dilanjutkan dengan path analysis (analisis jalur). Pengujian
persyaratan analisis melalui 2(dua) tahap, yaitu: 1) Uji Normalitas model Liliefors dan 2) Uji
Regresi Linier. Pengujian persyaratan analisis secara rinci sebagai berikut:

1. Uji Normalitas Liliefors

Pengujian persyaratan normalitas masing-masing variabel dilakukan dengan maksud untuk
mengetahui apakah sebaran data dari setiap variabel tidak menyimpang dari ciri-ciri data
yang berdistribusi normal. Tabel berikut menunjukkan hasil perhitungan uji normalitas.
Perhatikan tabel 1 berikut ini!

Tabel 1. Rangkuman Uji Normalitas Liliefors

No Variabel N Lhitung Ltaber 0=0.05 Keterangan
1 Xa(karakter) 30 0,098 0,161 Normal
2 Xz (Minat) 30 0,125 0,161 Normal
3 Y (Hasil Belajar) 30 0,123 0,161 Normal
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2. Uji Signifikansi dan Linearitas Model Regresi

Persyaratan selanjutnya yang harus dipenuhi dalam melakukan analisis jalur adalah variabel-
variabel bebas yang dirumuskan mempunyai hubungan yang linear. Oleh karena itu,
dilakukan uji signifikansi dan linearitas model regresi linear sesuai dengan model hubungan
antar variabel yang dirumuskan dalam model hipotesis, yang selanjutnya dilakukan uji
signifikansi dan linearitas model regresi linear, hasilnya sebagai berikut :

a. Hasil belajar Matematika () atas Karakter (X1)
Perhatikan tabel 2 berikut ini!

Tabel 2. Regresi Linear Y atas X;

TABEL v ATAS X1

F] B v SUMMARY OUTPUT
58 &0 70
B0 il B0 e ey Sroweas
51 53 Tz TAultiple A 0428563
[E] 77 P Square 0183667
61 7T Adjusted Rt Square  0L1G4612
62 T2 Standard Error 464768
& 78 Observations 30
=] 54 73
55 52 83 ANOVA
63 77 & =R ASE E Smicance £
65 g Fegression 1 130296996 130.29) 62997 0018132751
] 7 Residual 28 GTAOTIESI,  20.681
72 7 Total 29 709.366667
55 52 70
47 45 ] Ceeens At e S S ¢ Atal EiaieJ ower S L T s SO L R
51 50 74 Intercept B0.52043 627565901 96915 ZE-W 47 96536634 TUETGAO4  47.OEGIEE 736754039
& 45 77 1 0.269188 010724561 26099 0.0181 0049497331 0.4888TEE  0.0494975 OASSETEE4
&4 &6 El
58 57 7
0 54 7
&1 55 7
59 &1 7
47 [F] 7
5 54 7
5 55 7
5 & 7
5 5 2
4 7
51 7
63 5
|1 - KaRAKTER
M2 = MIMAT

Y= HASIL BELAJAR

Dari tabel regresi linear di atas tampak bahwa persamaan regresi adalah Y= 60,82 + 0,27
X1, hasil perhitungan pada tabel anova menunjukkan Fitung = 6,299 > Fraper = 4,21 ( 0,05),
dengan signifikansi F =0,018 < 0,05 maka koefisien regresi signifikan. Artinya karakter

memberikan peningkatan hasil belajar Matematika.

Persamaan regresi Y= 60,82 + 0,27 X1 adalah linear. Model regresi tersebut mengandung
arti bahwa apabila karakter ditingkat satu poin, maka hasil belajar Matematika cenderung
meningkat sebesar 0,27 pada konstanta 60,82. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

pengaruh Karakter (X,) terhadap hasil belajar Matematika (Y) adalah signifikan dan linear.

b. Hasil belajar Matematika () atas Karakter (X»)
Tabel 3. Regresi Linear Y atas X;
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TABEL Y ATAS K2
hd

F] W
53 60 70 SUMMARY OUTFUT
&0 71 a0
51 53 72 SFegre R St
iz [E] 77 FAultiple Fi [REEEE]
& 51 77 Fi Square 0.185535326
+ 52 7z Adjusted B Square 0156755016
i 58 il Srandard Error 4541637545
e 54 T3 Obzeryations 30
53 (3 83
B3 B3 77 ANOVA
€5 g EE] 3 a5 AR £ mmenieance
70 g =] Fiegression 1 1318263958 1H83  BoOl 0.0173a0d
TE 7. 7E Frezidual 28 5775412808 20.626
55 5; 70 Total 29 709.36EEEET
7 [ | 70
51 50 7 Coefioients | Stencardiarer |t Stal_ Prvalie L ower SR Lnoer SR L ouer FEGE ey SO
1 43 77 Intercept BO.BE355T 6214359341 8794 ZE-I0 48134013 72509308353 4513401342 72593
= [ ] M2 0.277ITHN OA0S7I7IEE 25281 00174 00526259 0502116883 0.052625938 _ 0.5021
53 57 7z
&0 54 75
I 51 55] 75
53 &1] 7.
47 az| 7
53 54 7
52 55 7
54 | 7.
53 | &
44 43 7.
43 51 7
63 53 3
#1= KARAKTER
®2 = MINAT

= HASIL BELAJAR

Dari tabel regresi linear di atas tampak bahwa persamaan regresi adalah Y= 60,86 + 0,28
X2, hasil perhitungan pada tabel anova menunjukkan Fhiwng = 6,391 > Fraper = 4,21 ( 0,05),
dengan signifikansi F = 0,017 < 0,05 maka koefisien regresi signifikan. Artinya minat
memberikan peningkatan hasil belajar Matematika.

Persamaan regresi Y= 60,86 + 0,28 X, adalah linear. Model regresi tersebut mengandung
arti bahwa apabila karakter ditingkat satu poin, maka hasil belajar Matematika cenderung
meningkat sebesar 0,28 pada konstanta 60,86. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

pengaruh minat (X2) terhadap hasil belajar Matematika () adalah signifikan dan linear.

c. Minat (X,) atas Karakter (Xi)
Tabel 4. Regresi Linear X; atas X1

Tabel %2 atas =1

=1 2 K4

55 &0 0 SUMMARY OUTFUT
&0 1 &0
&1 53 72 P
4 45 77 FALltiple F 0E7ZE484
E &1 i P Square 0452724968
& 52 T2 Adiusted B Squ: 0433179432
7 S ) Standard Error S.7ETI0SES
E 54 73 Observations 20
] 2 EE]
&3 &3 il AR A
S EE ES] = R Al S pmiisree S
7o EE 73 Fegression 1 v75.729135  7ro.r3 22083 GE-0S
72 72 TE Fesidual 28 AITFITEREE 33481
55 52 70 Toral 29 IFIZ4EEEET
a7 45 0
&1 &0 73 P el e i = e T e SR L S L
&1 45 il Intercept 1B 03655914 7 Ooe002428 22585 00319 16vS 34395 16vS 34395
&4 3 ES) =1 0655540934 01364793 45125 SE-05  O.3FF3 09364 O3FV3 09364
S 57 72
=] 54 T
] 55 75
5 &1 T2
ES 42 ]
5 54 74
[ 55 5
[ B3 7
= S E2
4 4% 7
4 &1 T
[ 53 &

= KEARAOETER

1= MIMAT
= HASIL BELAJAR

Analisis regresi minat (X») atas karakter (X1) bahwa persamaan regresi adalah X, = 18,036
+ 0,66 X1, dan hasil perhitungan pada tabel anova menunjukkan menunjukkan Fhitung =
23,16 > Ftabel = 4,21 (0,05) maka koefisien regresi signifikan. Hal ini berarti bahwa
model regresi” adalah X, = 18,036 + 0,66 Xadalah linear. Model regresi tersebut
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mengandung arti bahwa apabila Karakter ditingkat satu poin, maka cenderung meningkat
sebesar 0,66 pada konstanta 18,036. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengaruh
Karakter (X1) terhadap minat (Xz) adalah signifikan dan linear.

Dari pengujian prasyarat analisis, terlihat bahwa hubungan variabel bebas dengan variabel
terikat adalah linear, variabel terikat terhadap variabel bebas berdisbusi normal. Dengan
dipenuhinya prasyarat analisis, maka dilanjutkan pengujian selanjutnya yaitu pengujian
model kausalitas yang dihipotesiskan. Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah
model yang dihipotesiskan telah menjadi model final dalam penelitian ini. Salah satu syarat
yang harus dipenuhi sebelum melakukan pengujian model adalah adanya korelasi yang
signifikan antara variabel yang berkait. Dari analisis regresi sederhana untuk pengujian
linearitas, telah ditunjukkan koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat.
Koefisien korelasi tersebut kemudian disusun dalam bentuk matrik dapat kita ketahui
koefisien korelasi antara karakter (X1), minat (Xz), dan terhadap hasil belajar Matematika
(Y) menyentuh angka 0,43. Artinya korelasi satu varibel terhadap variabel lainnya
bermakna terdapat hubungan yang cukup signifikan dan positif. Hal ini menjelaskan
korelasi antara Karakter (X1), minat (Xz), dan terhadap hasil belajar Matematika (Y) yang
menyentuh angka 0,43 cukup signifikan dan positif. Dapat diasumsikan pula bahwa

karakter dan minat berpengaruh cuku signnifikan pada hasil belajar Matematika.

Pengujian Hipotesis

1. Uji Hipotesis Pertama

Hasil perhitungan koefisien jalur untuk model kausal yang dihipotesiskan diperoleh nilai
koefisien jalur Bxiy= 0,429 dengan thiung = 2,51 dan teawe = 2,052 pada a. = 0,05. Nilai thitung™>
taper, Maka Ho ditolak, artinya hipotesis pertama teruji, bahwa variabel Karakter
berpengaruh langsung positif terhadap variabel hasil belajar Matematika.

2. Uji Hipotesis Kedua

Hasil perhitungan koefisien jalur untuk model kausal yang dihipotesiskan diperoleh nilai
koefisien jalur B,,y= 0,431 dengan thiwng= 2,53 dan tinel = 2,052 pada o = 0,05. Nilai thitung™>
tapet, Maka Ho ditolak, artinya hipotesis kedua teruji, bahwa variabel minat berpengaruh
positif terhadap variabel hasil belajar Matematika.

3. Uji Hipotesis Ketiga

Hasil perhitungan koefisien jalur untuk model kausal yang dihipotesiskan diperoleh nilai
koefisien jalur By1,2= 0,673 dengan thiung = 4,812 dan twper = 2,052 pada o = 0,05. Nilai
thitung™> tber, Maka Ho ditolak, artinyahipotesis ketiga teruji, bahwa variabel karakter

berpengaruh langsung secara positif terhadap variabel minat.
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Pembahasan

1. Karakter berpengaruh positif terhadap hasil belajar Matematika

Hasil pengujian hipotesis mendukung adanya pengaruh positif karakter terhadap hasil
belajar Matematika.Artinya tinggi atau rendahnya karakter siswa berpengaruh positif
terhadap tinggi atau rendahnya hasil belajar Matematika.Semakin tinggi karakter siswa,
semakin tinggi hasil belajar Matematika.Sebaliknya semakin rendah karakter siswa
semakin rendah hasil belajar Matematika. Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien
jalurBy,y= 0,429yang menunjukkan adanya korelasi yang signifikan. Besar pengaruh
karakter (Xi) terhadap hasil belajar Matematika (Y) sebesar 0,1545. Artinya variasi hasil
belajar Matematika dapat dijelaskan oleh variasi karakter sebesar 15,45%. Temuan ini
mengandung implikasi bahwa hasil belajar Matematika dapat ditingkatkan melalui karakter
siswa.Koefisien jalur pengaruh karakter terhadap hasil belajar Matematika mengandung
arti bahwa dengan membiarkan tetap pengaruh variabel lainnya, setiap peningkatan satu
satuan skor karakter siswa berpengaruh terhadap peningkatan skor hasil belajar

Matematika sebesar 0,429 simpangan baku di atas rata-rata.

Hasil analisis tersebut dapat dipahami karena hasil belajar Matematika, dipengaruhi oleh
berbagai hal, baik oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu siswa, maupun faktor
yang berasal dari luar diri individu siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa tersebut
di antaranya adalah dorongan untuk berprestasi, tanggung jawab terhadap tugas,
penghargaan atas tugas, dan peluang untuk mengembangkan karakter siswa. Faktor yang
berasal dari luar individu adalah situasi lingkungan pembelajaran, dan hubungan
interpersonal antara siswa dan guru, dan dengan sesama siswa. Karakter seorang siswa
termasuk salah satu faktor internal yang berpengaruh terhadap hasil belajar
Matematika.Siswa yang karakternya positif cenderung hasil belajarnya pun lebih baik
dibandingkanhasil belajar Matematika siswa yang karakternya negatif. Karakter seorang
siswa berpengaruh pada keberhasilan materi yang diserap dalam proses pembelajaran.
Keberhasilan siswa menyerap secara baik materi ajar yang disampaikan guru dalam proses
pembelajaran akan menimbulkan hasil belajar Matematika positif pada individu siswa
tersebut, sebaliknya Kketidakberhasilan akan menyebabkan rendahnya hasil belajar
Matematika yang bersangkutan. Berdasarkan tabel hasil Anava juga tampak bahwa karakter
cukup berarti dalam mempengaruhi hasil belajar Matematika, dari hasil perhitungan pada
tabel anava menunjukkan pengaruh Karakter (X;) terhadap hasil belajar Matenatika ()

adalah signifikan dan linear.

2. Minat berpengaruh positif terhadap hasil belajar Matematika
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Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien jalurB,;= 0,431. Besar pengaruh minat (X2)
terhadap hasil belajar Matematika (Y) sebesar 0,1567. Artinya variasi hasil belajar
Matematika dapat dijelaskan oleh variasi minat sebesar 15,67%. Temuan ini mengandung
implikasi bahwa hasil belajar Matematika dapat ditingkatkan secara melalui minat
siswa.Koefisien jalur pengaruh minat terhadap hasil belajar Matematika adalah = 0,431
mengandung arti bahwa dengan membiarkan tetap pengaruh variabel lainnya, setiap
peningkatan satu satuan skor minat siswa berpengaruh terhadap peningkatan skor hasil
belajar Matematika sebesar 0,431 simpangan baku di atas rata-rata. Berdasarkan tabel hasil
Anava tampak bahwa minat cukup berarti mempengaruhi hasil belajar Matematika dan
berdasarkan hasil dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh positif minat terhadap hasil
belajar Matematika. Dengan demikian minat mempengaruhi respon siswa terhadap materi
pelajaran.Sehingga siswa yang memiliki minat yang tinggi tidak merasa kesulitan
menghadapi soal-soal ujian yang diberikan kepadanya.Maka, menurut hasil penelitian
minat berdampak positif terhadap hasil belajar yang diperoleh khususnya hasil belajar
Matematika.

3. Karakter berpengaruh positif terhadap minat siswa.

Hasil pengujian hipotesis mendukung adanya pengaruh positif sikap terhadap minat.
Artinya tinggi atau rendahnya sikap berpengaruh positif terhadap tinggi atau rendahnya
minat.Semakin tinggi sikap siswa, semakin tinggi pula minat siswa.Sebaliknya semakin
rendah sikap siswa semakin rendah pula minat siswa. Dari hasil perhitungan diperoleh
koefisien jalur B,,= 0,672. Besar pengaruh sikap terhadap minat sebesar 0,4331. Artinya
variasi sikap dapat dijelaskan oleh variasi minat sebesar 43,31%. Temuan ini mengandung
implikasi bahwa minat dapat ditingkatkan secara langsung melalui sikap siswa. Koefisien
jalur pengaruh sikap terhadap minat adalah = 0,672. Temuan ini mengandung arti bahwa
dengan membiarkan tetap pengaruh variabel lainnya, setiap peningkatan satu satuan skor
sikap berpengaruh terhadap peningkatan skor minat sebesar 0,672 simpangan baku di atas
rata-rata. Berdasarkan tabel hasil Anava tampak bahwa sikap cukup berarti mempengaruhi
minat, dan hasil perhitungan pada tabel anava menunjukkanbahwa koefisien regresi
signifikan dan linear. Karakter menunjukkan besarnya keyakinan seseorang terhadap
dirinya bahwa dia mampu menyelesaikan segala sesuatu dengan kemampuan dirinya. Dari
hal tersebut dapat diketahui bahwa karakter, sebagai faktor internal dalam diri siswa yang
berpengaruh terhadap minat yang menunjukkan besarnya keingintahuan siswa terhadap apa
yang mereka pelajari.

4. Simpulan
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian yang telah
dikemukakan dalam bab sebelumnya, melalui penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 7
SMP Negeri 1 Paranginan, Kabupaten Humbang Hasundutan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut : Karakter siswa berpengaruh langsung positif terhadap hasil belajar
Matematika siswa siswa kelas 7 SMP Negeri 1 Paranginan, Kabupaten Humbang
Hasundutan. Artinya jika karakter dalam belajar baik akan menyebabkan hasil belajar yang
baik;Minat belajar berpengaruh langsung positif terhadap hasil belajar Matematika siswa
siswa kelas 7 SMP Negeri 1 Paranginan, Kabupaten Humbang Hasundutan. Artinya minat
belajar yang baik pada siswa akan menyebabkan hasil belajar yang baik; Karakter siswa
berpengaruh langsung positif terhadap minat belajar Matematika siswa siswa kelas 7 SMP
Negeri 1 Paranginan, Kabupaten Humbang Hasundutan. Artinya karakter siswa yang baik

akan meningkatkan minat belajar.
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